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ABSTRAK

Sintesis kabon organik untuk pertumbuhan tanaman tergantung pada mengambilan CO>
melalui stomata. Proses ini dibarengi oleh pelepasan air dari daun yang juga melalui
stomata. Oleh karena stomata akan tertutup jika kadar air pada daun menurun, maka
pemeliharaan biosintesis karbon organik memerlukan penyerapan air melalui akar
secara terus-menerus. Pada musim kering dan dengan adanya pengaruh global
warming, evaporasi air dari permukaan tanah bisa menjadi sangat tinggi. Kehilangan
air tanah yang cepat akan segera menurunkan kelembaban tanah dan menghentikan
penyediaan air ke daun. Jika kekeringan ini berkepanjangan, maka pertumbuhan dan
produksi tanaman akan terancam gagal. Untuk mencegah resiko kekeringan ini maka
diperlukan berbagai upaya, termasuk memberikan mulsa untuk menghambat laju
evaporasi dari permukaan tanah. Disamping menghambat penguapan air, mulsa juga
dapat menghambat pertumbuhan gulma dan memelihara aktivitas biota tanah. Berbagai
limbah pertanian atau perkebunan dapat digunakan sebagai mulsa bahkan limbah
rumah tanggapun sangat berpotensi digunakan sebagai mulsa. Sedikitnya ada 2
manfaat penting yang didapat dari penggunaan mulsa karbon organik yaitu
meningkatkan pertumbuhan tanaman budidaya dan meringankan masalah penanganan
sampah.

Key word; mulsa, evaporasi, pertumbuhan, gulma, limbah.

PENDAHULUAN dampak global warming. Dampak global
Berbagai kondisi lingkungan dapat  warming dapat berupa penguapan air
menjadi  kendala dalam memelihara  yang sangat cepat dari permukaan tanah

produksi tanaman budidaya seperti,  sehingga penyediaan air oleh akar ke
perubahan cuaca global.  semakin daun akan terhenti dan tumbuhan segera
sempitnya lahan pertanian yang subur,  menutup stomata. Penyediaan CO; dari

hama penyakit, ketersediaan nutrisi, air, udara selanjutnya akan terhenti dan
dsbnya. Kendala yang banyak tersebut  sintesis karbon organik, yang diperlukan
memerlukan berbagai kajian serius agar  untuk pertumbuhan, menjadi sangat
produksi dapat berlangsung secara  minimal. Skenario ini pada akhirnya akan
berkelanjutan. mengakibatkan  gagal panen dan

Penyediaan air merupakan salah  masyarakat  petani/pekebun  sebagai
satu factor terpenting yang menentukan  produsen akan mengalami kerugian yang
 produksi tanaman budidaya. Penyediaan  sangat besar., Masyarakat petani yang
air akan semakin sulit jika tidak  mengalami gagal panen selanjutnya
dilakukan upaya penanggulangan akibat  dihadapkan pada pilihan yang sulit yaitu
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apakah mengganti komoditas budidaya
yang berarti memerlukan jumlah beaya
yang sama dengan beaya yang telah
dipakai sebelumnya atau membiarkan
lahannya menjadi lahan tidur yang tidak
menghasilkan.

Faktor dominan lainnya yang juga
dapat mengakibatkan gagal panen adalah
serangan penyakit. Tanaman panili,
kakao dan jeruk merupakan komoditi
penting yang banyak mengalami gagal
panen  akibat terjadinya  serangan
penyakit. Pada beberapa kasus seperti
yang terjadi di Afrika dan Amerika latin,
perkebunan yang mengalami gagal panen
- kemudian dibiarkan menjadi lahan tidur.
Gagal panen akibat serangan penyakit ini
diperparah oleh rusaknya biota tanah,
rendahnya lapisan karbon organik dan
rendahnya kelembaban tanah.  Oleh
karena itu, memelihara kesehatan dan
kelembaban tanah _merupakan upaya
yang tidak kalah penting agar produksi
dapat dipelihara secara berkelanjutan.
Menurut Shaxon dan Barber (2003),
pemeliharaan  kelembaban tanah
sering diabaikan sehingga gangguan
produksi sering diatasi dengan cara tidak
tepat guna. Pada kesempatan ini penulis
akan menguraikan tentang pemanfaatan
limbah sebagai mulsa untuk perbaikan
produksi tanaman budidaya.

ini

PEMBAHASAN
Produksi  karbon organik pada
tanaman tergantung pada
ketersediaan air

Asimilasi  CO2 menjadi  gula

berlangsung sebagian besar didalam daun
(Taiz dan Zieger 2002).
memerlukan

Proses ini

penyediaan air secara

kontinyu dari akar untuk menghasilkan

1R7

ATP dan NADPH. Air yang diambil
melalui akar juga ditranspirasikan pada
permukaan daun atau melalui stomata
untuk memungkinkan terjadinya
pengambilan CO; dari atmosfer (Jackson
et al. 2000). Perlunya penyediaan air
untuk dapat mengambil CO, dari
atmosfer dapat dilihat pada gambar 1.
Chaves (1991), assimilasi
karbon akan terhenti ketika relative water
konten mencapai 70% atau lebih rendah.

Menurut

Oleh karena itu, untuk dapat memelihara
keberlanjutan assimilasi CO; didalam
daun, keberlanjutan penyerapan air dari
tanah melalui akar perlu dipelihara. Hal
juga proses
asimilasi CO; memerlukan media cair
(Kirschbaum 2004).Sayang sekali, faktor
yang begitu penting dalam proses
penghasilan karbon organik ini, sering
diabaikan (Shaxon and Barber 2003).
Pada global
warming, lahan
pertanian dapat mengalami kekeringan
yang serius karena penguapan yang
tinggi dan mengakibatkan curah hujan
yang tinggi pada kawasan yang lain
(Amedie 2013). Kondisi ini dapat
menjadi lebih parah jika hutan, yang
secara material

ini disebabkan karena

kondisi  skenario

sebuah  kawasan

alami menghasilkan
mulsa dan menutupi secara alami
permukaan lahan (Bell et al 2009), terus
menerus mengalami penyempitan dan
semakin banyak meninggalkan lahan
terbuka (Measley 2010).  Hal ini
disebabkan karena mulsa yang dihasilkan
oleh hutan berperan sangat effektif untuk
konservasi air. Dacrah tropis scperti
Indonesia sangat rentan terhadap kondisi
kekurangan -air ini karena sikius musim
kemarau dan musim hujan yang
dimilikinya. Jika air pada musim hujan
terlalu cepat mengalir sehingga tidak
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banyak yang dapat diserap oleh suatu
lahan, maka penguapan vang terjadi pada
lahan tersebut setelah musim kemarau
tiba akan mengakibatkan kekeringan
vang sangat hcbat. Pada situasi ini,
budidaya  yang
perakaran yang dangkal

tanaman memiliki
merupakan

kelompok tanaman yang paling terancam

pertumbuhannya. Idealnya, untuk
mempertahankan  produksi  tanaman
budidaya maka diperlukan  sistem
penampungan  air  hujan  sehingga

tanaman tidak kekurangan air selama

periode musim kemarau., Secara alami,

penampungan air hujan dilakukan olch
system ekologi hutan melalui mekanisme
yang cukup rumit. Akan tetapi karena
alih fungsi lahan yang cukup tinggi,
kapasitas system ekologi hutan i
menjadi semakin rendah. Oleh karena
itu, pemeliharaan produksi tanaman
budidaya kemudian memerlukan upaya
tambahan sebagai konvensasi terhadap
semakin menyempitnya hutan. Upaya ini
dapat berupa pemberian mulsa untuk
dari

tanah.

menghambat  penguapan  air

permukaan

Transpiration-photosynthesis
Compromis

.t

Wi acid (aBA)

oy

- “f, Sunigh

Gambar 1. Pemasukan CO; memerlukan pembukaan stomata, kekurangan air akan

menutup stomata.
karbon organik.

Mulsa meningkatkan konservasi air
tanah

Mulsa telah mulai digunakan untuk
menghindari  kerusakan  pertumbuhan
tanaman akibat kekeringan dan musim
dingin sejak tahun 1941 (Chalker-Scott
2007).
mengalami kesulitan untuk menyerap air
Verslues et al. 2006). Cibes et al
1946) melakukan untuk
pengaruh mulsa  terhadap

Penelitian

Pada kedua musim ini tanaman

penelitian
menguji
pertumbuhan  panili. ini
menemukan bahwa berat basah maupun

183

Air menjadi kunci masuknya COz untuk assimilasi

berat kering panili paling tinggi apabila
ditumbuhkan dengan pemberian mulsa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mulsa memiliki peran penting dalam
konservasi air tanah yang memungkinkan
tanaman untuk melangsungkan sintesis
lebih baik
meningkatkan berat

karbon organik sehingga

kering tanaman.
Walaupun vanilla merupakan tanaman
budidaya yang memiliki nilai ekonomi
yang tetapi  faktor
kelembaban tanah yang diperlukan untuk

cukup penting,
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melangsungkan sintesis karbon organik
kurang mendapat perhatian.

Kagwa dan Lardizabal (2005)
menyarankan  kepada
pekebun vanilla untuk menambahkan
mulsa pada tanaman vanilinya baik
mulsa dari rumput maupun daun dan
ranting pohon.  Menurut penulis ini,
pemberian mulsa memungkinkan air
hujan untuk terserap dan menyebar
secara perlahan.  Akan tetapi, data
tentang pertumbuhan dan  produksi
tanaman setelah pemberian mulsa ini
belum jelas. Fouche dan Jouve (1999)
juga menguraikan tentang pentingnya
mulsa bagi tanaman vanilla. Menurut

masyarakat

penulis ini, semua limbah tanaman tebu
yang berupa potongan-potongan batang
atau daun kering dapat ditempatkan pada
pangkal pohon panili agar air dan
nutrient dapat tetap tertahan pada tanah
yang lokasinya dekat dengan tanaman
tersebut. Akan tetapi sama seperti Kagwa
dan Lardizabal (2005), Fouche dan Jouve
(1999) juga tidak menunjukkan data
kuantitatif tentang pertumbuhan panili
setelah pemberian mulsa tersebut. Bell et
al. (2009) mengemukakan bahwa mulsa
organik seperti potongan-potongan kayu
yang kecil-kecil, jerami atau rumpul
kering dan daun tanaman memiliki
pengaruh positif terhadap tanah terutama
untuk memelihara kadar air,
Kemampuan mulsa untuk memelihara
kelembaban tanah disebabkan oleh
kemampuan untuk menekan terjadinya
evaporasi air dari permukaan tanah dan
menghambat pertumbuhan gulma dengan
menginterupsi sinar matahari.  Gulma
pada perkebunan bersifat memperburuk
kelembaban  tanah  karena  dapat
mempercepat evaporasi  sekitar  25%

184

(Harris et al 2004 yang dikutip oleh
Chalker-Scott 2007).

Pengaruh mulsa terhadap produksi
tanaman budidaya

Data kuantitatif tentang perbaikan
produksi tanaman budidaya setelah
pemberian mulsa baru-baru ini telah
dilaporkan.  Wisudawati (2016) telah
melaporkan bahwa pemberian mulsa
pada tanaman bawang telah
meningkatkan hasil secara signifikan.
Rizki (2015) melaporkan  bahwa
pemberian mulsa pada tanaman buncis
juga dapat meningkatkan produksi
Perbaikan hasil pertanian ini
kemungkinan sekali disebabkan oleh
terjadinya perbaikan kondisi tanah seperti
yang dikemukakan oleh Chalker-Scott
(2007). Menurut peneliti ini, mulsa dapat
melestarikan ~ tanah  karena  dapat
memperbaiki kesehatan tanah.
menumbuhkan populasi tanaman dan

hewan yang schat.

Pemanfaatan bahan limbah untuk
mulsa tanaman budidaya

Mulsa didefinisikan sebagai bahan
permukaan  tanah  untuk
mengurangi  evaporasi. Teknik
penutupan permukaan tanah ini dianggap
cukup efektif untuk meningkatkan retensi
air didalam lahan perkebunan atau
pertanian.  Penutupan tanah dengan
mulsa ini sebenarnya sudah lama
dilakukan untuk budidaya tanaman
terutama tanaman yang memiliki system
perakaran yang dangkal.  Misalnya,
bawang dan kentang dibudidayakan
menggunakan jerami sebagai mulsa.
Akan tetapi, pada kondisi lingkungan
yang berkembang saat ini, pemanfaatan
limbah sebagai mulsa nampaknya perlu

penutup




ditingkatkan karena beberapa alasan,
Pertama,  kenatkan  suhu  global
menyebabkan terjadinya penguapan air
vang hebat pada musim kering. Laju
penguapan ini perlu dihambat untuk
memperpanjang periode ketersediaan air
baik pada lahan perkebunan maupun
pertanian.Kedua, laju alih fungsi lahan
sangat tinggi yang berakibat pada
semakin sedikitnya arcal serapan air
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hujan,  Ketiga, luasan hutan yang
berfungsi untuk menghasilkan mulsa
secara alami juga mengalami
penyempitan  yang  mengakibatkan
semakin rendahnya kapasitas untuk
menampung air hujan. Keempat,
semakin  banyaknya limbah  vyang

dihasilkan terutama limbah rumah tangga
yang berakibat pada semakin sulitnva
mencari tempat penampungan limbah.

Gambar 2. Penggunaan jerami sebagai mulsa (https://gardencrspath.com)

Pada lahan perkcbunan, bahan yang
dapat digunakan sebagai mulsa sangat
banyak tersedia, seperti daun, ranting
atau pohon kering. Bahan ini biasanya
lebih dipandang sebagai sampah yang
tidak 11161\1}iliki nilai ekonomi langsung.
Padahal sesungguhnya bahan ini sangat
bermanfaat untuk meningkatkan produksi
tanaman karena kemampuannya untuk
menahan air, meningkatkan aktivitas
biologi tanah dan sebagai sumber nutrisi
bagi tumbuhan. Bahan limbah seperti ini
sebenarnya sudah sering diwacanakan
scbagai bahan untuk pembuatan kompos.
Akan tetapi, pada prakteknyva dilapangan,
pembuatan kompos dari bahan limbah ini
nampaknya sangat sulit dilakukan oleh

masyarakat umum. Kemungkinan
penyebabnya adalah bahwa proses
pengolahannya memerlukan beaya tinggi
dengan teknologi vang tidak mudah
diaplikasikan, Di lain pihak, kompos
vang teclah dihasilkan dapat saja memiliki
nilai jual yang jauh lebih rendah dari
beaya produksinya sehingga dipandang
tidak menguntungkan dari segi ekonomi.

Selain limbah perkebunan. limbah
pertanian juga banyak tersedia. Karbon
organik yang telah dipindahkan dari
lahan pertanian adalah sckam
biasanya  menumpuk di  tempat
penyohohan beras. Bahan ini dapat
dijadikan mulsa pada lahan perkebunan

vang
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Gambar 3. Limbah pertanian (http://bum ikaktus.bloggpot.com)

Limbah lain yang juga banyak
tersedia adalah limbah rumah tangga.
Menurut Prawira (2014), berat timbunan

sampah di Indonesia secara nasional
mencapai 200 ribu ton per hari.

Gambar 4. Limbah rumah tangga (http://health. liputan6.com)

Jumlah yang besar ini sangat berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai mulsa guna
mempertinggi serapan air hujan dilahan
perkebunan yang miskin karbon organik.
Namun demikian, berbeda dengan
limbah perkebunan atau pertanian,

_— limbah rumah tangga ini merupakan

campuran dar1 berbagai senyawa mulai
dari plastik, logam, gelas, kain, karbon
organik, dsbnya. Sebagian besar dari
senyawa 11 tidak ramah lingkungan
sehingga sulit digunakan sebagai mulsa.
Oleh karena itu, pemanfaatan limbah
rumah tangga sebagai mulsa memerlukan
proses yang lebihrumit yaitu pemilahan
karbon organik dari bahan-bahan lain
vangberbahaya. Proses pemilahan dan
pengelolaan sampah menjadi bahan yang

100

bermanfaat seperti pembuatan kompos,
daur ulang dsbnya sudah dimulai sejak
1991. Tetapt menurut Damanhuri dan
Padmi (2011), upaya ini tidak berjalan
lancar. Oleh karena itu, kajian yang
komprehensif masih diperlukan untuk
mengatasi kesulitan yang terjadi pada
proses pengelolaan limbah ini.

KESIMPULAN

Untuk menghasilkan bahan pangan
secara berkelanjutan diperlukan
ketersediaan air secara berkelanjutan.
Akan tetapi. pembukaan lahan untuk
budidaya pangan memiliki dampak
berupa semakin menipisnya lapisan
karbon organik pada permukaan tanah.
rendahnya serapan air hujan dan
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tingginya penguapan. Penggunaan mulsa
karbon organic dari bahan limbah dapat
mengurangi  dampak merugikan ini

karena kemampuannya untuk

menghambat penguapan air.
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